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Lisdiana Ayu Kumala. PENDIDIKAN KARAKTER DALAM 
KUMPULAN CERPEN KARYA SUNARYONO BASUKI KS 
SEPASANG KERA YANG BERJALAN DARI PURA KE PURA 
Skripsi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. November 2014. 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan: (1) Unsur Intrinsik 
Tiga Cerpen  Berjudul Cinta Suci Sari, Lelaki Dan Perahunya Yang 
Dikutuk Menjadi Batu, Sepasang Kera Yang Berjalan Dari Pura Ke Pura. 
(2) mengetahui, memahami, dan mendeskripsikan pendidikan karakter  apa 
sajakah yang terdapat dalam tiga cerpen berjudul Cinta Suci Sari, Lelaki 
dan Perahunya yang Dikutuk Menjadi Batu, Sepasang Kera yang Berjalan 
dari Pura ke Pura. 
 Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian ini 
menggunakan sudut pandang kematian pengarang-kelahiran pembaca 
dalam analisa unsur intrinsiknya (Barthes, 2010:152). Karya sastra cerpen 
dalam penelitian ini dibangun atas unsur-unsur intrinsik yang membentuk 
suatu struktur sastra yang memiiki keunikannya tersendiri dalam 
menampilkan tanda-tanda (semiotika sastrawi). Ketiga cerpen dalam 
penelitian ini juga menyimpan nilai-nilai humanisme, termasuk nilai moral 
yang dewasa ini tergerus eksistensinya. Nilai-nilai yang terkandung dalam 
ketiga cerpen objek penelitian ini merupakan bagian dari 18 pendidikan 
karakter yang dicanangkan oleh Kementrian Pedidikan dan Kebudayaan 
RI. Karya sastra merupakan sarana pembelajaran yang efektif untuk 
digunakan dalam sistem pendidikan, baik pendidikan formal, informal, 
maupun non formal. 
 Simpulan dari penelitian ini adalah (1) unsur intrinsik dan formula 
sastrawi yang membangun struktur naratif ketiga cerpen dalam penelitian 
ini. Ditinjau dari teknik penggarapannya, ketiga cerpen dalam penelitian ini 
termasuk kategori cerpen sempurna karena strukturnya jelas dan mudah 
dipahami oleh pembaca. Ketiga cerpen dalam penelitian ini memiliki 
kandungan pendidikan karakter yang cukup lengkap untuk membangun 
manusia yang berbudi pekerti luhur. Karya sastra (cerpen) menyuguhkan 
metode-metode pendidikan karakter melalui berbagai bentuk dan ragam 
cerita. Dalam cerpen ini, karya sastra melakukan tugasnya sebagai 
pendidik. Cerpen ini mendidik para pembacanya untuk melihat berbagai 
kemungkinan yang terjadi dalam kehidupan dengan memaparkan rentetan 
hokum-hukum yang bekerja dalam kehidupan secara pasti. 
 










Lisdiana Ayu Kumala. CHARACTER EDUCATION IN THE 
COLLECTION OF WORKS SHORT STORY SUNARYONO 
BASUKI KS PAIR OF WALKING FROM APE TO PURA PURA 
Thesis, Faculty of Teacher Training and Education University of March 
Surakarta. November 2014. 
 The purpose of this study is to describe: (1) Intrinsic Elements Three 
Short Story Titled Holy Love Sari, Men And The boat The Cursed Be 
Rock, The Monkey Couple Walking From temple to temple. (2) to know, 
understand, and describe the character education What are contained in 
three short stories titled Holy Love Sari, the Condemned Man and His boat 
Being Stone, Ape Walking pair of temple to temple. 
This study includes a descriptive qualitative study. This study uses the 
viewpoint of the author's death-birth of the reader in its intrinsic element 
analysis (Barthes, 2010: 152). Literary works of short stories in this study 
built on intrinsic elements that form a literary structure which coined its 
own uniqueness in showing signs (literary semiotics). The third short story 
in this study also store the values of humanism, including moral values 
today eroded its existence. The values contained in the object of this study 
three short story is part of a 18 character education launched by the 
Ministry of Education and Cultural Affairs. Literary work is an effective 
learning tool to be used in the education system, both formal, informal and 
non-formal. 
 The conclusions of this study are (1) the intrinsic elements and literary 
formula that builds the narrative structure of the three stories in this study. 
Judging from penggarapannya technique, the third short story in this study 
include the short story category is perfect because its structure is clear and 
easily understood by the reader. The third short story in this study contains 
a fairly complete character education to build human noble character. 
Literary works (stories) presents methods character education through 
various forms and types of stories. In this short story, literary perform his 
duties as an educator. This short story educate its readers to look at the 
various possibilities that occur in life by describing a series of law-law who 
works in the lives of certainty. 
 












“Pendidikan adalah suatu pencarian, suatu continous self education, bukan suatu 
keadaan diri (a state of being).” (By Daud Joesoef) 
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